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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan temuan-temuan penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

sebelumnya. 

1. Majalah Djauharah lahir pada tahun 1923 di Fort de Kock (kini 

Bukittinggi) dalam konteks kebangkitan intelektual dan gerakan 

perempuan Minangkabau awal abad ke-20. Keberadaannya tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan pers Islam dan pers perempuan yang telah 

lebih dahulu muncul, seperti Al-Munir dan Soenting Melajoe. Majalah ini 

diprakarsai oleh Syaikh Abdul Latif Syakur, seorang ulama dari Balai 

Gurah, Agam. Majalah ini menjadi wadah ekspresi perempuan Muslim, 

khususnya para murid madrasah al-Tarbiyatu al-Hasanah, termasuk 

putrinya Sa’diyah Syakurah. Majalah Djauharah pertama kali tercetus dari 

karangan murid-murid al-Tarbiyatu al-Hasanah yang kemudian Syakur 

pilah untuk diterbitkan dalam majalah Djauharah. Sa’diyah Syakurah dan 

rekan-rekannya, Khadijah dan Rasimin menjadi penulis tetap majalah ini. 

Majalah Djauharah muncul dengan misi keagamaan dan pendidikan 

perempuan. Melalui majalaj ini, Syakur menekankan pentingnya 

pendidikan dan pemberdayaan perempuan yang dilandasi oleh agama 

Islam. Syakur tidak mengidentifikasikan dirinya dengan aliran Islam 

tradisional maupun modernis, tetapi lebih memilih untuk bersikap 

independen. Prinsip kemandiriannya tercermin dalam arah penerbitan 

Djauharah yang berfokus pada kebangkitan perempuan.  

2. Majalah Djauharah memiliki karakteristik dan identitas yang khas sebagai 

media perempuan Muslim yang lahir abad ke-20. Identitas tersebut 

tercermin sejak halaman sampul, melalui mottonya “Oentoek Bangsa 

Perempoean” yang menunjukkan identitas dan orientasinya. Motto ini 
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menunjukkan bahwa majalah Djauharah secara eksplisit berpihak kepada 

perempuan. Penulis-penulisnya pun merupakan para perempuan yang 

tersebar di berbagai daerah di Sumatra’s Westkust bahkan terdapat penulis 

yang memasukkan tulisannya dari Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa 

walaupun dibatasi geografis, kesadaran perempuan sudah terbentuk dan 

dinaungi oleh media pers. 

Majalah ini terbit dalam dua jilid dari tahun 1923-1924, dan 

menggunakan aksara Arab-Melayu. Struktur isi Djauharah tersusun secara 

fleksibel, tidak kaku, namun konsisten dalam menyajikan tema-tema 

keagamaan, pendidikan, sosial. Rubrik-rubrik berkembang sesuai isu yang 

relevan dengan kehidupan perempuan saat itu. Iklan yang muncul terbatas 

kepada promosi tenunan, surat kabar dan majalah sezaman, serta promosi 

toko buku.  

Dalam setiap edisi majalah Djauharah, tidak ada nominal artikel 

yang tetap. Artikel-artikel yang dimuat mencakup wacana-wacana 

keagamaan, pendidikan, moralitas, kesehatan keluarga, dan peran sosial 

perempuan. Beberapa tulisan berfungsi sebagai pengajaran keagamaan, 

seperti pembahasan tentang rukun Islam, akidah, syariat, dan tata cara 

ibadah. Dalam tulisan-tulisan semacam ini, penulis sering mengutip dalil 

dari Al-Qur’an dan hadis. 

Penulis majalah Djauharah tersebar di berbagai daerah di Sumatra’s 

Westkust yang mencakup Biaro, Baso, Padang Tarab, Payakumbuh, Koto 

Gadang, dan Sungai Pua. Selain itu, terdapat pula penulis yang berasal dari 

luar Sumatera Barat, yaitu dari Aceh, yang menunjukkan bahwa meskipun 

basis penulis terpusat di Minangkabau, majalah Djauharah telah berhasil 

membangun jaringan intelektual yang menjangkau wilayah lain. 

Penyebaran majalah Djauharah tidak hanya berada di sekitar daerah 

Bukittinggi atau sekitarnya, tetapi juga mencapai wilayah lain dari 

Sumatera’s Westkust hingga bagian timur Indonesia bahkan Malaysia.  

3. Majalah Djauharah memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk 

kesadaran kaum perempuan. Majalah ini berperan penting dalam 
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menumbuhkan kesadaran intelektual dan sosial di kalangan perempuan 

Muslim, dengan menjadi wadah yang menggabungkan pemikiran dan 

tulisan mereka. Kontribusi utama majalah Djauharah terletak pada 

fungsinya sebagai wadah pendidikan dan penguatan identitas keislaman 

perempuan. Melalui artikel yang berisi ajaran akidah, fikih, dan adab yang 

ditulis dengan bahasa mudah dipahami, majalah ini menjadi sarana dakwah 

sekaligus ruang belajar bagi perempuan. Majalah Djauharah menegaskan 

bahwa menjadi perempuan salehah mencakup ketaatan spiritual sekaligus 

semangat menuntut dan menyebarkan ilmu. Selain itu, majalah Djauharah 

juga berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai adab dan moral, 

penanaman nilai-nilai keibuan, memperhatikan kesehatan ibu dan anak, 

dan juga berperan dalam menumbuhkan semangat pergerakan nasional.   

Salah satu bukti nyata peran majalah Djauharah tampak dari 

kemampuannya menghimpun suara perempaun dari berbagai daerah untuk 

dimuat dalam majalah tersebut. Majalah Djauharah secara aktif membuka 

ruang partisipasi bagi perempuan, baik dari Sumatera Barat maupun dari 

luar wilayah tersebut, untuk menyampaikan gagasan dan karya tulis 

mereka. Dengan membuka ruang partisipasi dari berbagai wilayah, majalah 

Djauharah menjadi lambang semangat kolektif perempuan muslim dalam 

berbagi gagasan dan menyuarakan pandangan, sekaligus memberi 

pengakuan atas suara perempuan yang kerap terpinggirkan dalam 

kehidupan sosial secara umum. 

5.2 Implikasi 

Penelitian terhadap majalah Djauharah memberikan kontribusi penting 

dalam memperkaya khazanah historiografi pers dan perempuan Indonesia, 

khususnya dalam konteks Islam dan Minangkabau pada awal abad ke-20. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan Muslim tidak hanya menjadi 

objek dalam sejarah sosial keagamaan, tetapi juga menjadi subjek aktif yang 

membentuk wacana, menyebarkan pengetahuan, dan berperan dalam ruang 

publik. Majalah Djauharah menjadi bukti bahwa wacana keislaman yang 
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progresif pernah disampaikan melalui media yang dikelola dan diisi oleh 

perempuan, bahkan di tengah kendala geografis. Kajian terhadap majalah 

Djauharah membuka ruang baru bagi penelusuran terhadap media Islam yang 

menyoroti perjuangan perempuan, di luar dominasi wacana kolonial atau 

wacana modernis-sekuler. Selama ini, sejarah pers perempuan masih lebih 

banyak menyoroti tokoh-tokoh dari arus modernis atau sekuler. Majalah 

Djauharah menunjukkan bahwa perlawanan terhadap ketimpangan gender 

juga muncul dari lingkungan madrasah, dengan pendekatan yang berbasis 

nilai-nilai agama dan budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi pijakan bagi studi lanjutan tentang media perempuan Muslim, serta 

kontribusi ulama dan lembaga pendidikan Islam dalam membentuk kesadaran 

gender yang sejalan dengan nilai-nilai keislaman. 

Majalah Djauharah juga membubka peluang untuk melihat ulang 

wacana perempuan dalam Islam secara lebih terbuka dan sesuai dengan 

konteks sosial budaya. Melalui isi dan pendekatannya, majalah ini 

menunjukkan bahwa perempuan dapat aktif dalam ruang publik dan 

menyampaikan gagasan, tanpa harus keluar dari nilai-nilai Islam. Narasi yang 

diusung oleh majalah Djauharah dapat menjadi inspirasi untuk 

mengembangkan media alternatif masa kini yang tidak hanya informatif dan 

komunikatif, tetapi juga memiliki landasan nilai-nilai Islam yang menekankan 

pentingnya ilmu dan peran aktif perempuan dalam masyarakat. Media 

semacam ini penting untuk mendukung upaya mewujudkan keadilan sosial dan 

kesetaraan gender, khususnya di kalangan perempuan Muslim. Pendekatan 

yang ditawarkan Djauharah membuktikan bahwa perjuangan perempuan bisa 

dilakukan dengan tetap menghormati ajaran agama dan kearifan lokal. 

5.3 Rekomendasi 

Sebagai kajian historis, penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan 

yang menggunakan pendekatan interdisipliner untuk menganalisis majalah 

Djauharah dari berbagai perspektif keilmuan, seperti kajian keagamaan, studi 

media, atau kajian gender. Metode lintas disiplin tersebut diharapkan mampu 
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mengungkap temuan-temuan baru yang mungkin terlewatkan dalam analisis 

historis. 

Studi ini juga merekomendasikan dilakukan kajian komparatif antara 

majalah Djauharah dan majalah perempuan sezamannya, untuk melihat 

perbedaan wacana, pendekatan keagamaan, dan strategi komunikasi masing-

masing media. Pendekatan ini penting untuk menggali perbedaan maupun 

persinggungan dalam wacana yang diusung, seperti isu pendidikan, 

nasionalisme, atau peran domestik dan publik perempuan dari sudut pandang 

yang berbeda.  

Selain itu, penelusuran lebih lanjut dan mendalam terhadap tokoh-tokoh 

yang terlibat dalam produksi Djauharah, seperti Sa’diyah Syakurah dan para 

penulis perempuan lain, akan sangat bermanfaat untuk memperkuat 

pemahaman tentang peran perempuan dalam sejarah pers dan pendidikan 

Islam. Informasi tentang latar pendidikan, jaringan sosial, dan motivasi para 

penulis perempuan di balik majalah ini akan membuka perpsektif baru dalam 

kajian sejarah intelektual perempuan Islam.  

Selain itu, terkait dengan relevansi majalah Djauharah dengan media pers 

zaman sekarang, peneliti memiliki beberapa rekomendasi. Berdasarkan kajian 

terhadap majalah Djauharah, strategi pemberdayaan perempuan yang 

digunakan hampir seabad lalu masih sangat relevan untuk diterapkan dalam 

konteks Indonesia masa kini. Pemanfaatan teknologi digital sebagai pengganti 

jaringan tulisan lintas wilayah yang dilakukan Djauharah dapat diwujudkan 

melalui platform media sosial, blog kolaboratif, dan forum online untuk 

menghubungkan perempuan dari seluruh nusantara, khususnya di daerah 

terpencil. Media digital juga dapat mengembangkan konten edukatif 

multimedia seperti video, podcast, dan webinar yang mampu membangun 

kesadaran kritis perempuan tentang hak-hak dan peran strategis mereka dalam 

pembangunan bangsa. 

Pendekatan kultural-religius seperti yang diterapkan Syaikh Abdul Latif 

Syakur perlu diadopsi dengan melibatkan tokoh agama dan adat dalam 

penyampaian pesan pemberdayaan perempuan. Strategi ini memungkinkan 
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kemajuan perempuan tanpa bertentangan dengan nilai-nilai lokal yang diyakini 

masyarakat. Selain itu, cakupan isu perlu diperluas dari fokus Djauharah pada 

pendidikan dan kesehatan menjadi permasalahan kontemporer seperti hak 

kerja, perlindungan dari kekerasan, partisipasi politik, dan representasi 

inspiratif perempuan di berbagai sektor. 

Selanjutnya, membangun jaringan intelektual melalui platform digital 

yang menghubungkan aktivis, akademisi, dan praktisi pemberdayaan 

perempuan dari berbagai daerah menjadi kunci keberlanjutan gerakan. Sistem 

digital semacam ini dapat menciptakan kolaborasi lintas wilayah yang 

terorganisir dengan mengusung nilai-nilai kebangsaan, dengan mengikuti jejak 

majalah Djauharah yang turut membangkitkan kesadaran nasional. Dengan 

demikian, strategi media masa kini dapat mengadaptasi strategi majalah 

Djauharah untuk memperkuat gerakan pemberdayaan perempuan Indonesia 

kontemporer. 

5.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data 

primer hanya mencakup sepuluh edisi majalah Djauharah yang masih tersedia. 

keterbatasan akses terhadap seluruh edisi lengkap majalah Djauharah 

menyebabkan analisis dilakukan hanya berdasarkan edisi-edisi yang tersedia, 

sehingga pembacaan terhadap kesinambungan wacana dan rubrik tidak dapat 

dilakukan secara menyeluruh. Kedua, kurangnya akses terhadap sumber arsip 

sekunder seperti surat-surat redaksi, catatan distribusi, atau dokumentasi 

pembaca membuat konteks sosio-kultural di balik produksi majalah belum 

tergali sepenuhnya. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi fondasi awal bagi studi lanjutan yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 
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